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ABSTRACT

Daun ubi ( Manihot esculanta Crantz) adalah tumbuhan yang berasal dari
suku Euphorbiaceae. Tanaman ini merupakan sayuran yang familiar yang
digunakan sebagai makanan dan sekaligus digunakan dalam pengobatan.
Daun ubi (Manihot esculanta Crantz) mengandung senyawa-senyawa
metabolit sekunder, mineral, dan vitamin. Mineral yang terkandung pada
daun ubi (Manihot esculanta Crantz) antara lain kadar besi dan kadar
magnesium. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar besi
dan kadar magnesium yang terdapat pada daun ubi(Manihot esculanta
Crantz). Sampel diambil secara sampling purposif dari pasar simpang
limun. Perlakuan sampel dilakukan dengan proses destruksi kering.
Penetapan kadar dilakukan dengan menggunakan spektrofotometri
serapan atom dengan nyala udara-asetilen pada panjang gelombang 248,3
nm untuk kadar besi dan untuk kadar magnesium 285,2 nm. Hasil
penelitian diperoleh untuk daun ubi masing-masing kadar besi 5,1539 +
6,2970 mcg/g dan magnesium 23030 + 3,5442 mcg/g. Terdapat
perbedaan kadar pada besi dan magnesium pada daun ubi. Dimana lebih
tinggi kadar besi di bandingkan kadar magnesium.
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PENDAHULUAN

Daun ubi adalah salah satu bagian tanaman singkong yang umumnya
digunakan sebagai bahan makanan manusia. Daun ubi dikenal banyak
mengandung kalori, protein, fosfor, hidrat arang dan zat besi. Kandungan
vitamin dalam daun ubi terdiri dari vitamin A, B1, dan vitamin C. Selain itu
daun ubi mengandung tanin dan sejumlah fitofarmaka yang sangat baik untuk
menjaga daya tahan tubuh maupun mengatasi sejumlah penyakit (Anonim,
2011). Melihat begitu banyak manfaat dari daun ubi, apalagi daun ini harganya
cukup ekonomis.

Masalah-masalah mengenai gizi sering dijumpai di Indonesia, namun
masalah yang paling umum dijumpai adalah anemia akibat kurangnya zat besi.
Tubuh kita tidak hanya membutuhkan vitamin, protein, lemak, karbohidrat,
gula dan zat gizi lainnya tapi juga membutuhkan zat besi dalam proses
pembentukan sel darah merah. Oleh karena itu masalah kekurangan zat besi
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perlu mendapatkan perhatian yang besar. Masalah anemia gizi ini dapat diatasi
dengan cara mengkonsumsi bahan makanan yang mengandung zat besi,
seperti sayur-sayuran hijau. Daun singkong merupakan sayuran yang memiliki
banyak kandungan gizi salah satunya adalah zat besi (Agoes, 2010).

Daun ubi (Manihot esculenta Crantz) sudah lama dikenal dan ditanam oleh
penduduk di dunia. Di Indonesia, singkong merupakan bahan pangan yang
masih menjadi alternatif dibandingkan bahan pangan yang lain (Bargumono,
2013). Bagian singkong yang dapat dimanfaatkan adalah umbi dan daunnya.
Umbinya dikenal luas sebagai makanan pokok penghasil karbohidrat. Daging
umbinya berwarna putih dan kuning. Umbi singkong tidak tahan simpan
meskipun ditempatkan di lemari pendingin. Gejala kerusakan ditandai dengan
keluarnya warna biru gelap akibat terbentuknya asam sianida yang bersifat
racun bagi manusia (Anonim, 2008).

Selain umbi yang dapat digunakan, bagian daun-daun muda (pucuk) juga
sering dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam membuat berbagai sayuran.
Pemanfaatan daun singkong sebagai sayuran, disebabkan karena rasanya yang
gurih juga mengandung zat besi.

Magnesium (Mg) Dalam keadaan normal dalam tubuh, unsur magnesium
bisa diperkirakan tersedianya dalam tubuh sekitar 0,5 gram jaringan bebas
lemak, kira-kira 60% berada dalam jaringan tulang. Diperkirakan sepertiga dari
tersedianya unsur ini didalam tubuh bergabung dengan unsur fosfat, sisanya
dalam keadaan bebas melekat pada susunan mineral. Unsur yang melekat pada
permukaan tulang biasanya mudah bertukaran dengan sejumlah kecil Mg yang
terlarut dalam cairan ekstraseluler (Kartasapoetra dan Marsetyo, 2008).
Mineral magnesium diperoleh dari sumber alami yaitu hampir dari semua
bahan makanan, terutama dari sayuran hijau yang kandungan magnesium dan
Klorofilnya cukup tinggi. Defisiensi magnesium dalam tubuh dapat terjadi
sebagai akibat gangguan absorpsi, menimbulkan diare berat, dan muntah-
muntah, yang tentunya dapat berakibat pada keaadaan lemas dan lesu, karena
energi banyak dikeluarkan (Kartasapoetra dan Marsetyo, 2008).

METODE PENELITIAN

Perelitian dilakukan pada bulan juni 2021, dengan pemeriksaan uji
laboratorium di Balai Riset dan Standardisasi Industri medan, Jalan
Sisingamangaraja no 24, Ps. Merah Bar. Kec. Medan kota, Sumatra Utara, 20214.
Jenis penilitian yang dilakukan adalah penilitian deskriptif yang bertujuan
menggambarkan sifat dari suatu keadaan sampel secara sistematis, yaitu untuk
memekriksa kandungan meneral besi dan magnesium pada daun ubi biasa
dan daun ubi kriting dengan metode spektrofotometri serapan atom (SSA).
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun ubi (Manihot esculanta
Crantz). Bahan kimia yang digunakan dalam penelitian ini berkualitas pro
analisa keluaran E. Merck kecuali disebutkan lain (larutan baku besi
konsentrasi 1000 pg/ml, larutan baku magnesium konsentrasi 1000 pg/ml,
asam nitrat 65% b/v), dan akua demineralisata. Alat yang digunakan terdiri
dari: spektrofotometer serapan atom (shimadzu AA-6300) dengan nyala udara
asetilen lengkap dengan lampu katoda Fe dan Mg, hot plate (Favorit), alat
tanur (Furnace), kertas saring Whatman No.42, krus porselin dan alat-alat gelas
(Pyrex dan Iwaki).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Besi dan Magnesium dalam Daun Ubi

Penentuan besi dan magnesium dilakukan secara spektrofotometri
serapan atom dimana sampel terlebih dulu didestruksi kering dengan HNO3,
kemudian dilarutkan dan diukur pada spektrofotometri serapan
atom.Destruksi dinyatakan sempurna apabila diperoleh abu berwarna putih.
Konsentrasi besi dan magnesium dalam sampel ditentukan berdasarkan
persamaan garis regresi kurva kalibrasi larutan baku masing-masing mineral.
Untuk membuat konsentrasi besi dan magnesium dalam sampel berada pada
rentang kurva kalibrasi maka masing-masing sampel faktor pengenceran besi
dan magnesium, konsentrasi telah berada dalam rentang kurva kalibrasi
sehingga tidak perlu dilakukan pengenceran (faktor pengenceran = 1).
Konsentrasi masing-masing mineral diperoleh dengan mensubstitusikan
serapan sampel pada persamaan regresi (y), sedangkan kadar dihitung dengan
mengkalikan konsentrasi dengan volume dan faktor pengenceran dibagi berat
sampel. Data dan contoh perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 11-13
Halaman 49-55.

Analisis dilanjutkan dengan perhitungan statistik (Perhitungan dapat
dilihat pada Lampiran 14 halaman 59-61). Hasil analisis dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kadar Besi Dan Magnesium Dalam Daun Ubi

NO | Sampel | Besi (mcg/g) | Magnesium

(mcg/g)
1 Daun | 5,1539+6,2970 | 2,3030 + 3,5442

ubi

Keterangan: Kadar yang diperoleh adalah rata-ratadari 5 kali
pengulangan

Dari Tabel 1. dapat dilihat kadar masing-masing mineral yaitu untuk besi
daun ubi di peroleh 5,1539 + 6,2970 sedangkan untuk magnesium diperoleh
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2,3030 + 3,5442,. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tempat
tumbuh tanaman, unsur hara, dan iklim (Rosmarkam dan Yuwono, 2002).
Batas Deteksi dan Batas Kuantitasi

Batas deteksi adalah jumlah terkecil analit dalam sampel yang dapat
dideteksi yang masih memberikan respon signifikan. Batas kuantitasi
merupakan kuantitasi terkecil analit dalam sampel yang masih memenuhi
kriteria cermat dan seksama. Untuk menentukan batas deteksi dan batas
kuantitasi dihitung dari kurva kalibrasi yang diperoleh dari masing-masing
mineral.Batas deteksi dan batas kuantitasi besi dan magnesium yang diperoleh
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Batas Deteksi (LOD) dan Batas Kuantitasi (LOQ) Mineral Besi dan
Magnesium Pada Daun Ubi.
No | Mineral Batas Deteksi Batas Kuantitasi (mcg/ g)
(meg/g)
1 | Besi 0,0138 0,0462
Magnesium 0,6486 2,1621

Dari Tabel 2. dapat dilihat limit deteksi dan kuantitasi dari masing-masing
mineral. Hasil perhitungan konsentrasi mineral darisampel berada diatas batas
deteksi dan batas kuantitasi. Perhitungan batas deteksi dan batas kuantitasi
dapat dilihat pada Lampiran 16 halaman 63-65.

KESIMPULAN

1. Hasil analisis kadar besi dan magnesium pada daun ubi yaitu penelitian
untuk masing-masing kadar besi untuk besi daun ubi di peroleh 5,1539 +
6,2970 mcg/g sedangkan untuk magnesium diperoleh 2,3030 + 3,5442
meg/g

2. Hasil uji statistik menunjukkan bawah kadar besi pada daun ubi lebih besar
dari pada kadar magnesium.
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